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PENDAHULUAN

Berbicara mengenai kepemimpinan merupakan salah satu isu manajemen yang masih
menarik diperbincangkan hingga saat ini. Pengoptimalisasian dalam pengelolaan sumber daya
manusia tidak dapat terlepas dari faktor pegawai itu sendiri dalam mencapai tujuannya.
Pendapat Jallo, (2017) yang menyatakan bahwa sumber daya manusia dalam suatu organisasi
memiliki peranan yang strategis untuk memikirkan, merencanakan serta mengendalikan
aktivitas organisasi. Dalam menciptakan kinerja yang tinggi sangat diperlukan adanya
peningkatan kerja yang memiliki potensi sumber daya manusia. Sumber daya manusia
merupakan asset yang paling penting dalam organisasi dan sebagai motor penggerak utama di
setiap kegiatan. Kepemimpinan menurut Wahab (2008) merupakan gaya seorang pemimpin
untuk dapat mempengaruhi bawahannya agar mau bekerjasama serta dapat bekerja secara
efektif sesuai dengan perintahnya, oleh karena itu gaya kepemimpinan yang dimiliki mampu
mencapai kinerja yang baik.

Balai Besar Karantina Pertanian Makassar adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis
(UPT) dari Badan Karantina Pertanian berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian (Permentan)
Nomor 22/Permentan/OT.140/4/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis
Karantina Pertanian. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Karantina Pertanian adalah Unit Pelaksana
Teknis (UPT) di lingkungan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Badan Karantina Pertanian. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Karantina Pertanian yang mempunyai
tugas melaksanakan Kegiatan Operasional Perkarantinaan Hewan da Tumbuhan, serta
Pengawasan Keamanan Hayati dan Nabati. Dalam Struktur Organisasi Balai Besar Karantina
Pertanian Makassar terdiri atas Kepala Balai, Bagian Umum, Bidang Karantina Hewan, Bidang
Karantina Tumbuhan, Bidang Pengawasan dan Penindakan, serta Kelompok Jabatan
Fungsional.

Kualitas sumber daya manusia merupakan sutau kemampuan sumber daya manusia
dalam melaksanakan tugas dan kewajiban yang diberikan berdasarkan latar belakang,
kesehatan juga mentalitas (moral). Kualitas SDM dapat dilihat dari knerjanya, kinerja pada
umumnya dapat diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung jawab vyang diberikan kepadanya.
Mangkunegara (2015). Kualitas SDM menurut pendapat Abdullah (2014) tidak terlepas dari
sebuah kerja yang profesional, maka harus terlibat secara langsung dalam sebuah konteks
kerja yang merupakan bagian dari profesi seseorang. Maka tidak mengherankan apabila
terdapat kualitas SDM yang tinggi maka diharapkannya kaum profesional yang memiliki
keahlian.

Kepuasan kerja adalah hasil ataupun dampak dari keefektifan performance serta
kesuksesan dalam bekerja. Kepuasan kerja merupakan dambaan setiap individu yang bekerja,
setiap pegawai memiliki tingkat kepuasan yang berbeda, makin banyak aspek dalam pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan pegawai maka akan tinggi pula kepuasan kerja yang dihasilkan.
Husein (2008) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu ungkapan perasaan serta
penilaian dari seseorang atas hasil kerja yang dapat memenuhi harapan. Kepuasan kerja
menurut Locke dalam Saranya, (2014) merupakan suatu bentuk kenyamanan, penghargaan
juga kesempatan untuk mengembangkan diri secara otomatis sehingga mampu merealisasikan
sebuah harapan agar pegawai tersebut bekerja penuh dengan rasa kepuasan.

Berdasarkan pada hasil lapangan serta observasi dengan beberapa orang pegawai
terdapat fenomena yang berpengaruh pada kinerja pegawai yang disebabkan karena
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kepemimpinan yang kurang memihak ke pegawainya, faktor kualitas SDM yang masih rendah
serta kepuasan kerja pegawai yang tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dapat mempengaruhi
penurunan kinerja pegawai tersebut. Tidak adanya penghargan dari pimpinan pada hasil
kerjanya, tidak sesuainya pembagian beban kerja yang menyebabkan lambanya dalam
pennyelesaian pekerjaan, kurangnya kreativitas serta pekerjaan yang sering salah, kurangnya
penggunaan waktu pekerjaan yang positif, kurang menjaga kekompakkan dalam bekerja.

Dari hasil penelitian terdahulu dengan judul "Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kepuasan
kerja dan Komitmen organisasi untuk meningkatkan Kinerja pegawai pada Sekertariat Daerah
Kota Pare-Pare” oleh Ekawati, Baharuddin S, Suryanti (2019) hasil penelitiannya menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan kepuasan
kerja hasilnya negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Sekertariat Daerah Kota Pare-Pare. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian
terhadap pengaruh Kepemimpinan, Kualitas SDM dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian Makassar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis asosiatif kausalitas dengan
pendekatan kuantitaif. Asosiatif kausalitas merupakan suatu penelitian tujuannya untuk menguiji
adanya pengaruh antara variaebl independen dan dependen dalam sebuah penelitian. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan, kualitas SDM dan
kepuasan kerja sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai.

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar di Kantor Balai Besar Karantina Pertanian
Makassar. Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh pegawai yang ada sebanyak 150
pegawai. Setelah perhitungan yang didapatkan dari rumus slovin, maka dapat diketahui bahwa
jumlah sampelnya 110 pegawai. Tehnik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Teknik simple random merupakan teknik pengambilan sampel dari anggota populasi
yang dilakukan secara acak tanpa melihat strata (Sugiyono, 2010).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 23. SPSS yang akan
diujikan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan uji heterokedastisitas), analisis regresi linier berganda, uji F dan uiji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguijian hipotesis pada hasil regresi dengan menggunakan uji-F atau simultan dan uji-t
atau parsial. Tujuannya adalah untuk melihat adanya pengaruh kepemimpinan, kualitas SDM
dan kepuasan kerja terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina
Pertanian Makassar. Adapun hasil pengujiannya secara serempak dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut ini :
Penguijian serempak atau uji-F

Hasil pengujian ini bertujuan untuk melihat adanya pengaruh kepemimpinan, kualitas
SDM dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian
Makassar dengan melihat nilai F-hitungnya

Pengujian Secara Serempak (Uji-F)

Model Sum of Squares df |Mean Square F Sig.

1 Regression 13.927 3 4.642| 111.948 .000°
Residual 4.396 106 .041
Total 18.322 109
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Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F-hitung yang diperoleh yaitu 111,948,
sedangkan F-tabel pada selang kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan (o = 0,05) akan
diperoleh angka 4,642. Dengan demikian, nilai F-hitung > F-tabel atau 111,948 > 4,642 yang
berarti, variabel bebas akan berpengaruh serempak dengan variabel dependent. Signifikansi
tinggi karena 0,000 lebih kecil dari tingkat alpha sebesar 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa secara serempak variabel kepemimpinan, kualitas SDM dan kepuasan Kkerja
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina
Pertanian Makassar.

Pengujian hipotesis secara parsial untuk melihat adanya pengaruh variabel
kepemimpinan, kualitas SDM dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian Makassar. Hasil pengujiannya
secara parsial (t-hitung) maka dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

. Koefisien . .
Variabel Independent Regresi (B) t- hitung Sig
Kepemimpinan (X1) 0.341 7.219 0,000
Kualitas SDM (X2) 0.399 6.163 0.000
Kepuasan kerja (Xs) 0.134 1.892 0.061
Konsatanta (bo) 0.475

Sumber : Output SPSS yang Diolah, 2020
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial maka dapat diketahui bahwa nilai t-hitung

yang diperoleh lebih besar dari t-tabel atau t-hitung lebih kecil dari t-tabel. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kepemimpinan, kualitas SDM dan kepuasan kerja dapat meningkatkan
kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian Makassar, hal ini dapat dilihat dari nilai
koefisien regresi kualitas SDM lebih besar daripada kepemimpinan dan kepuasan kerja.
Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian
Makassar.

Hasil analisis kepemimpinan terhadap kinerja pegawai akan menunjukkan nilai koefisien
variabel tersebut positif dan signifikan. Dari hasil tanggapan pegawai pada Balai Besar
Karantina Pertanian Makassar terhadap kinerja pegawai yang dicerminkan dari indikator tidak
mau menerima saran dari bawahannya; mengatur bawahannya sesuai dengan keinginannya;
senang menerima saran dan masukkan; sering berkonsultasi dengan bawahan; selalu
membiarkan bawahannya bekerja sesuai keinginannya.

Faktanya adalah terdapat 2 gaya pemimpin di Balai Besar Karantina Pertanian
Makassar yaitua demokratis dan leisezz faire. Sebagai contoh membuat suatu keputusan
seorang pemimpinan senantiasa meminta masukan dan saran dari bawahannya sehingga di
dalam megabil suatu kebijakan tidak ada pegawai yang tidak melaksanakan pekerjaannya
sesuai dengan tupoksinya. Hasil penelitian ini didukung oleh kajian dari Silfana, Baharuddin
Semmaila, Amiruddin (2019). Yang secara parsial variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja
dan kompetensi memberikan pengaruh terhadap Kkinerja pegawai pada kantor Badan
Pengelolaan Keuangan Kabupaten Gowa. Secara simultan variabel gaya Kepemimpinan,
motivasi kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai pada kantor Badan Pengelolaan
Keuangan Kabupaten Gowa. Menurut pendapat Thoha (2010) mengemukakan bahwa
kepemimpinan adalah perilaku atau norma yang digunakan oleh seseorang untuk
mempengaruhi perilaku orang lain.
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Kualitas SDM berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian
Makassar.

Dari hasil analisis data yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signfikan
kualitas SDM terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa semakin tinggi tingkat kualitas SDM
maka akan memberikan dampak yang baik pada peningkatan kinerja pegawai. Fakta yang
dapat diketahui bahwa dengan adanya pendidikan para pegawai sudah layak dan memenuhi
syarat, sarana dan prasarana yang menunjang pekerjaan akan membantu pegawai mampu
meningkatkan kinerjanya. Penelitian ini didukung oleh hasil empirik sebelumnya “Pengaruh
Kualitas SDM dan Profesionalisme terhadap Kinerja Karyawan dengan komitmen Organisasi
sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada pada karyawan Dinas Pendidikan Hulu Sungai
Selatan)” oleh Wida,Rezti, Wasis (2019). Hasilnya menyatakan bahwa kualitas SDM
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan. Didukung pula pendapat dari
Werther dan Davis (1996) menyatakan bahwa sumberdaya manusia adalah pegawai yang
selalu ada dan siap, mampu serta siaga dalam mencapai tujuan organisasi. Kualitas SDM
menurut Ndraha (2002) terdiri dari intelligence, creativity dan imagination, tidak lagi
menggunakan energy kasar, seperti bahan mentah, lahan, air, tenaga, otot dan sebagainya.

Kualitas sumberdaya manusia yang tinggi diharapkan mampu untuk melakukan hal yang
profesional sehingga tidak mengherankan karena kaum profesional memiliki keahlian, organisasi
serta kode etik yang dapat memberikan kemudahan untuk mengembangkan konsep, tolak ukur
bahkan ukuran yang bisa digunakan untuk membentuk citra dari masing-masing pegawai
tersebut.

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian
Makassar.

Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut diatas maka terdapat pengaruh yang positif
namun tidak signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Artinya bahwa kepuasan kerja
tidak mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai.
Kepuasan kerja dapat dicerminkan oleh indikator pekerjaan itu sendiri, bayaran/gaja,
kesempatan promosi, supervisi dan rekan kerja.

Fakta yang terdapat pada Balai Besar Karantina Pertanian Makassar pegawai yang
diberikan tunjangan sesuai dengan tingkat pangkat dan golongan tidak membuat pegawai
tersebut dapat menghasilkan kinerja yang baik. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal
yang sifatnya individu pada setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda sesuai
dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya masing-masing. Seharusnya kepuasan kerja yang
dimiliki mendapat pujian dari hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan serta suasana
lingkungan kerja yang baik. Namun hal tersebut tidak terjadi pada Balai Besar Karantina
Pertanian Makassar, karena harapan dari setiap pegawai tidak terpenuhi oleh semua kewajiban
yang telah dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil empirik sebelumya yang dilakukan
oleh Ekawati,Baharuddin Semmaila, Suryanti (2019) dimana hasil penelitiannya menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signfikan terhadap kinerja pegawai
sehingga kepuasan kerja pada Sekertariat Daerah Kota Parepare perlu dikaji secara mendalam.
Namun pendapat dari Rivai (2011) mengenai pengertian kepuasan kerja merupakan hasil
evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikap senang maupun tidak senang,
puas atau tidak puas dalam bekerja.
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SIMPULAN DAN SARAN

Kepemimpinan secara kuat memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai secara
positif dan signfikan. Hal tersebut tercerminkan dari sikap pimpinan yang selalu senang
menerima saran dan masukan dari bawahannya serta pimpinan selalu membiarkan
bawahannya bekerja sesuai dengan keinginan masing-masing. Kualitas SDM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan adanya pendidikan yang layak dan
memenuhi syarat, sarana dan prasarana akan menunjang pekerjaan. Kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif namun tidak signfikan terhadap kinerja pegawai yang tercermin dari pekerjaan
itu sendiri, bayaran/gaja, kesempatan promosi, supervisi dan rekan kerja. harapan yang
diinginkan pegawai tidak dapat terpenuhi sehingga hal ini menimbulkan dampak pada
penurunan kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian Makassar.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, maka organisasi perlu memperlihatkan semua
yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Balai Besar Karantina Pertanian Makassar seperti
kepemimpinan yang dapat memberikan contoh bagi pegawainya, kualitas SDM diharapkan
mampu untuk meningkatkan profesionalisme kerja yang akan berdampak pada peningkatan
kinerja, kepuasan kerja pegawai harus selalu diperhatikan karena akan memberikan dampak
pada peningkatan kerja secara signfikan, dengan cara memberikan pujian atas pencapaian
kerja mereka akan membuat pegawai merasa dihargai dan diperhatikan.

Bagi peneliti selanjutnya kinerja pegawai dapat digunakan variabel lain, disebabkan
karena dari hasil penelitian ini presentase pengaruh kepemimpinan, kualitas SDM dan kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 76,0 peresen sedangkan sisanya sebesar 24,0 persen
yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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